~ PERATURAN DAERAN-PROPING I MALIMANTAN TENGAR wNr 15 /DPRD -GR /'150' TEN.
TARNG PoNGGADUHALN TERNLK BESAR PEMERINTAH, 5 — 77— '“
DENCAN RAHMAT TUHAN JANG MAHA ESA.

EWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH GOTONG ROJONG PROPINSI
KALIMARTAN TENGAH,

»
.

nenetapkan peraturan daerah sebagai berikut

¢ Bahwa dalam rangka pgnjebaran ternak besar bibit kepada rakjat
-di Kalimantan Tengah,perlu ada djaminan bagi Pemerintah bahwn
ternak besar bibit jang diserahkaon kepada rakjat itu akan nembe-
ri hasil kepada rakjat dan Pemerintch don dapat ditjegah kemung—
~ kinan2 timbulnja kerugian bagi plhq?l?emerlntah naka dirasa per-
lu untuk menzgeluarkan suatu Peraturan Daersh jang dimaksudkan un-

tuk mengatur hal? tersebut,

Menimbang

#

+ ek g

: 1 Und~n0~updﬂng Dagsar 1945 pas“l 33, :
2.Undzng-undang No,6 tahun 1967 pasal {V
3. dndunv-unagng No, 18 tahun 1965.

Mengingat

Mendengar ¢ Pembitjaraan? dalam rapat Pleno Dewan Perwakllan Rekjat Dezerah
Gotong Rojong Propinsi Kalimantan Tenguh pada masa sidangnja

Jang ke-LV/1968 hari ini.

;
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M“MUTUSKAR:'

Menetapkan ¢ Peraturan Daerah Prop1n31 Kalzmantan Tengah tentang Penggaduhan
Ternak Besar Pemerintah. . . .

Pasal j S

Didalam Peraturan Daerah ini jang diusksud dengan
~  4,Ternak Besar ialah i ¥uda,sapi dan kerbau. '
‘2.Penggaduh ialah orang jang menerina. dan memelihara ternuk besgr
. ~bibit dari Pemerintah dengan tudjuan peternakan.
- B,Pemcrlntah ialah Pemerintah Dacrah Propinsi Kalimantan Tenrah.
C 4 Madjip ialah tidok dapat memberikan keturunan (steril ). -
5.Pedjantan ialah ternak besar djantan jang masih dapat dlpgkai

untuk blblt.
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Jang berhak mengghduh(memelih“ra dun menternak?an)ternhk bcsar

Pemerintah ialzh: ..

1,Pets ni/peterngk. o
2 ,Kopetasi Pertanian dan atau Peterna kan.
3.Badan hukum 3ang bergerak dalam bjidang pertanlan dan atau peé

R34

Wi e

-ternaikan,
4.,Brganisasi? tani dan atau peternuk lalnn3g.

' asal 3
Parg penggaduh ternak besar Pemerlntah harus memcnuhl ketbntuanz
sebagai berikut : .
d.Menonam makanan bagi ternak begar tersebut(dgagung,k tJnng,

rumput dan lain2) ,gesuai dengan kebutuhan seluas 4(satu) ha
untuk tiap2 4((mpat) ekor ternak beger,ditcnah jang kering
Ja?” "tidak dapat terendam eleh air Bandjir(untuk kuda dvn 3a-~
pil.
B.Menjedlakan kandang berukuran 2X6 m untuic tiap2ekor ternak.
3.Memonnini bararg djaminan se-kurang?nja jang bernilai sama de~
.ngan harga terrnak besar jang diterimanja. -

4 Menandﬁ tangani surat perdjandjicn penggaduhan ternck besara

Pasal 4,
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G%nggaauh mewounjol kewadjiban? sebasail berikut:

- . Memellnar" ¢an menternckkar ternck-besar tersebut dengan baik dan nemberi

ackanan jans tjukup. / _

2, Mentaati semua petundjuk? dari jong berwenong,don ternak besar terscbut
harus digembalakon di~tempat? jong kering dan tok pernah tercndam air
andjir,serta mudah diawasi guna mentjegah kcmungkinan terdjadinja ketjo-
lC‘.‘\c.an

b Selalu melaporkan den¢an tertulis keopada jans berwadjib{jang melakukan p“~
P.&duS&H)bll” terdapat suatu perubahan aotauw peristiva terhadap ternck tor—
sebut misalnjas beranhk,svxlt ketjelokapn,mati dsb.,didalon waktu dua ko 1i
duza puluh empatdjanm.

4,Djika ternak besar tersebut zda jang mati, ,maka siprm°lihar1 harus mcnggﬁn- ‘
ti kerugian kepada pemerintoh,ketjuali kaluu Kepzala Pincs Peternakan Pro- v

piasi Kalimentan Tcngah berpendapat lein,

Pasal 5;4
LAMA PENGGADUAN,

Pengpra duhan ternck besar tersebuit adalah dibawah pengawasan Pemcant 1h é;q;

Dinas Peternakan Propinsi Kalimantan Tengah dan eselon bawahannja,selanma
djangka waktu 6(ena m)tahun dan terhadap perdjantannja Dinas Peternakan
Propinsi Kziimantan Ten"ahse—waktu2 dapat menentukan tjara pengrunaannja

untuk peternz can. - . _ o

Pasal 6. (
PEMBAGIAN HASIL.

1.Peng aduhan diharuskan membaj ar(men%etor)kemhali anak dari ternak besar
; bibl% tersebut jang berunmur %(dua

ayla ditambah sepertiga d;umlah anuk Jang dilahirkan dalam djangka waktu
“6{enam) tahun tersebut. :

2.Untuk pembajaran(penjetoran) jang dimuksud dalam aaat(ﬂ) dinhes; Dlnhs—Pe-
ternakan Propinsi Kalimzntan Tengah berhak memilih djenis kelaninnju.

J.Djika pembaja ran(pcn;etorun)kupada(Pembrzntah dilakukah dalam Bentuk uwang
tunzi atou barang he*harga lainnja,maka hilainjo harus sama dengan harga
angk ternak besar jang sehgrusnja dibajar (dlsetor)kepada Penerxntah sa=
sacl dengan harga setnmpat. : L : .

Pésal 2;

' Djika keharus an dinaksud dalan pasal 6 a;at (1) belun dilunasi moka ter—
‘pok besar bibit tersebut masih tetap milik pemerintah e. q‘DlnuS Peter— |
nakan Propinsi Kalimantan Tengah dan tidak holeh dipi-gsh tangankan ter-—
ket;ualx atas persetudguan Kepala Dlnas Peternahun Proplnsi Kallmﬂntgn
Tenqah. : . N

PQ.S "1 8a

Bilamona keharusan jang dimcksud dalam pasal 6 aJat (1) sudah dlpenuhl iy
ternzk besar bibit tersebut mendjadi milik sipenggaduh setelah dikeluar=—.
kan surot Pémbeb35un aleh Ke?ala Dln“s Peternakan Propinsi Kbllmantan
Ten"‘ah. - [ .

'Pasal 2;

Bjika térnjata ternuk~besar tersebut tidak dapat memberikan keturunan
(madjir,steril)selame djangka waktu penggaduhan menurut pasal 5 maka ter=
nak besar tersebut dopat didjual oleh Dinas Pcternakan Propinsi Kaliman=
tan Tengah,dengan ketentuanbahwa 50% dari harganja diberikan untuk si-
penggaduh,djika tidak didjudl Dinas Peternakan Propinsi Kalimantan Tengch
berhak menerima kembald separuh dari djumlah ternak,besar bibit jang di~
berikan kepada sépenggaduh dalam bentuk ternak atau djika dengan uang
atau ?a§anb moka perhitunrannja sesuai dengan tjara menurut pasal 6

ajat 3)e

, as“1 jO. .
~ ' PELANGGARAM .

" 4.D§ika sipenggaduh denson sengadia tzdwk romenuhl atau melanggar ketzn-

tuan .on......'--vl..'0000"'00.00l-lo.tot.o'.tt.c!‘ao.o"a’alo»vc-hc
. . -

ahun,sebanjak bibit jang diterima se-

B
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